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Abstrak: Pada hakikatnya kebanggan suatu bangsa
adalah  pendidikan. Manusia akan mampu
menentukan hakikatnya sebagai manusia yaitu
dengan pendidikan. Keberhasilan pendidikan
ditentukan oleh unsur manusiawi salah satunya guru.
Sejarah Artikel Namun, keberadaan sosok guru yang diharapkan
Diterima pada 19 Agustus 2018 siswa masih menjadi kendala di dunia pendidikan.
Disetuji pada 5 November 2018 Saat ini, guru yang diharapkan siswa haruslah
Dipublikasikan pada 20 memiliki kepribadian yang mampu menempatkan
November 2018 Hal. 365-375 dirinya sebagai orang lain, karena tidak mudaklunt
mampu menyesuaikan diri terhadap orang lain
Kata Kundi: terutama siswa.Kompetensi guru seperti ini sangat
penting agar guru mampu meningkatkan motivasi
belajar yang baik pada siswa. Cara peningkatan
motivasi belajar siswa salah satunya adalah
penerapan perilaku prososial atayrososial
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PENDAHULUAN

Seiring perubahan zaman yang semakin cepat, bamgialang harus
diperhatikan dalam dunia pendidikan, salah satuhgiiem terhadap dunia
pendidikan adalah kondisi kepribadian guru. Hal menjadi sangat penting
karena jika dilihat dari realita saat ini tidak g&ddari siswa yang moralnya
kurang sesuai dengan cita-cita yang diharapkan bkeigsa.Menurut Suradi
(2017)kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk memkeratak, membangun
pengetahuan, sikap dan kebiasaan-kebiasaan untolghkatkan mutu kehidupan
peserta didik.Oleh karena itu, kompetensi guru sisehih ditingkatkan karena tugas
guru bukan hanya sekedar mentransfer ilmu sajay s&api menjadikan karakter
siswanya sesuai dengan apa yang menjadi harapagsabdiasyarakat menilai
keberhasilan suatu lembaga pendidikan atau selolalah dengan prestasi yang
dicapai siswa setiap tahunnya. Sekolah yang dibdéi oleh masyarakat apabila
siswa dari sekolah tersebut memiliki prestasi yéinggi dan lulusan-lulusan
terbaik.

Faktor yang berpengaruh dalam menentukan prestasijab salah
satunya yaitu guru. Guru dansiswa adalah dua koerpograng tidak dapat
dipisahkan dalam dunia pendidikan. Guru bertugadidénsetiap siswa menjadi
lebih produktif. Guru juga memiliki peranan yangngat penting karena
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memegang pendidikan dan pengajaran di sekolah ggghidapat menjadi salah
satu faktor penentukeberhasilan siswa. Jika kompetgiru rendah maka prestasi
belajar siswa pun rendah, begitu juga sebaliknyasfih 2011:3).

Renol (2015) menyatakan bahwa dengan kompetensu gkan
dihasilkan siswa yang berkualitas, baik secara ek skill(keahlian),
kematangan emosional, dan moral serta spritual.g&rendemikian, akan
dihasilkan generasi masa depan yang siap hidupadetaptangan zamannya.
Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang memaukyalifikasi, kompetensi
dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugagepionalnya.

Tujuan pendidikan berdasarkan Undang-Undang No.T&bun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu menengegikae potensi peserta
didik agar menjadi manusia yarit)) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, (2) berakhlak mulia, (3) sehat, (4) berjl (5) cakap, (6) kreatif, (7)
mandiri, (8) menjadi warga negara yang demokrdts, (9) bertanggung jawab. Hal
tersebut tentunya tidak lepas dari pengaruh guhatap sikap siswa. Inilah yang
menjadikan acuan sikap guru ketika berinteraksigdensiswa, sebab komunitas
utama yang menjadi wilayah tugas guru adalah dardakelas. Kompetensi yang
dimiliki guru sangat diperlukan demi tercapainyp#un pendidikan yang sesuai.

Nursyamsi (2014) menyatakan bahwa kedekatan gungaste siswa
secara psikologis merupakan faktor penting dalamsqw pembelajaran di
sekolah. Kepribadian dan karakter guru yang matiag kokoh dapat menjadi
tauladan dan menjadi sumber inspirasi bagi siswan§aalitas hubungan
psikologis antara guru dengan siswa seperti iniyhaakan tercipta apabila
didukung oleh kepribadian guru yang baik.

Pendidikan yang berkualitas yang dapat menjadi gdpgsan bagi suatu
lembaga sekolah salah satunya adalah tercerminoyal fpaik pada siswa, hal itu
terjadi karena waktu bertemu yang relatif terus enes antara siswa dan guru yang
berkepribadian yang balkepribadian guru yang diharapkan adalah kepribadian
yang memiliki pengaruh besar terhadap motivasijéekiswa, kepribadian guru
akan mempengaruhi perilaku siswa karena sebagisar lveaktu guru bersama
siswa adalah di dalam kelas. Agar terciptanya rastibelajar yang baik maka
kepribadian yang diharapkan adalah kepribadian wingglah satu kepribadian
tersebut adalah kepribadian prososial, di manahsakstu ciri kepribadian
prososial atayrososial behaviowdalah mampu memberi manfaat kepada orang
lain secara sukarela atau tanpa pamrih.

Oleh sebab itu, karakter siswa dapat dibangun cdemgamperlihatkan
kepribadian guru yang mampu menjadi teladan bagiasibaik itu berupa kerjasama,
menolong, atau kepribadian lain yang mampu ditieh siswa. Dengan demikian,
kajian ini disusun dalam rangka untuk menguraikamgpetensi kepribadian guru
berbasigrososial behaviouuntuk membangun karakter siswa.

PEMBAHASAN

Kepribadian

Kepribadian merupakan bagian dari individu yangngaimencerminkan
atau mewakili si pribadi, bukan hanya dalam artiviiea ia membedakan individu
tersebut dari orang-orang lain, tetapi yang lebiémting bahwa itulah ia
sebenarnya.Menurut Gordon W. Allport (1937) tentakepribadian adalah
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organisasi dinamis dalam diri individu sebagai esist psiko-fisik yang
menentukan caranya yang unik dalam menyesuaikatedhadap lingkungannya.

Menurut Scheneider dalam Suhada (2016), penyesdaiaadalah suatu
proses respon individu, yang bersifat behaviorabpoa mental dalam upaya
mengatasi kebutuhan-kebutuhan dari dalam diri,gegtgan emosional, frustasi
dan konflik serta memelihara keseimbangan antareepehan kebutuhan tersebut
dengan tuntutan (norma) lingkungan.

Definisi-definisi lain yang menyatakan tentang Mkeadian adalah
sebagaimana dijelaskan Kartono (2005:12-13) selydiut ini: (1) kepribadian
adalah totalitas dari efek-efek yang ditimbulkanehol individu terhadap
masyarakat; (2) kepribadian itu terdiri atas kedmaskebiasaan yang secara
sukses bisa mempengaruhi orang lain, (3) kepribatiitaadalah respon-respon
yang bisa dipakai sebagai perangsang dari oramgté&hadap individu; (4)
kepribadian itu adalah apa yang terpikirkan oledngrlain tentang diri seseorang;
(5) kepribadian adalah efektivitas-sosial atau dayi&t seseorang; (6) kepribadian
adalah organisasi dinamis menyangkut sistem psikofang menentukan tingkah
laku dan pikirannya seseorang dan karakteristérsja.

Kompetens Kepribadian Guru

Hadis dan Nurhayati (2012:22) menyatakan bahwassdéu kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru sebagai tenaga pekdahn pengajar, adalah
kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadianhiddampetensi yang harus
dimiliki oleh guru berkenaan dengan probadi yanifj &erkahlak mulia, dan
menjadi teladan bagi peserta didik.

Kepribadian guru berarti bagaimana cara seorang guanyesuaikan diri
denganlingkungannya, baik itu siswa, guru lain, pueuwali siswa. Penyesuaian
diri seorang guru terhadap lingkungannya akan ndesgrotan bagi siswa yang
lebih sering bertatap muka atau melaksanakan pejabah yang dominannya
dilaksanakan di dalam kelas.

Menurut Standar Nasional Pendidikan, penjelasaalR&sayat (3) butir
b, menyatakan bahwa kompetensi kepribadian adatamatkpuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawgadnrieladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia.

Berdasarkan penjelasan Undang-Undang Guru dan Duessal 10 ayat
(1) dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan kompetesmibadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak raiiia,dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik.

Gumelar dan Dahyat (2002:127) merujuk pada pendegah Institut
for Teacher Educatign mengemukakan kompetensi pribadi meliputi: (1)
pengetahuan tentang adat istiadat baik 367sosapumaagama; (2) pengetahuan
tentang budaya dan tradisi; (3) pengetahuan tentamg demokrasi;
(4)pengetahuan tentang estetika; (5) memiliki apseslan kesadaran sosial; (6)
memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan pgkerjaan; dan (7) setia
terhadap harkat dan martabat manusia.

Kepribadian guru menunjukkan profesionalisme gurtofesionalisme
sudah menjadi keharusan setiap guru.Upaya menkagk&ualitas mengajar guru
dalam dunia pendidikan merupakan langkah awal untekcapai keberhasilan
dalam dunia pendidikan. Mengingat peran guru yanbardpkan bisa
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menciptakan pendidikan yang membebaskan masyarddeat keterpurukan,
kemiskinan, dan berbagai krisis yang terjadi paafagba ini.

Pribadi guru akandiperhatikanolehsiswa, apabila  ugur
itumelakukanhalbaikmakasiswaakanmengikutinya, begitn sebaliknya. Proses
penyesuaiandiridilihatketikaseorang guru menghad@bumasalah. Masalah
yang terjadi bisa dari dalam diri pribadi seorangugmaupun dari luar pribadinya
atau lingkungannya.

Contoh masalah dari dalam pribadi guru yang sdrmbul adalah rasa
malas. Pertanyaan yang timbul adalah apakah segramgdapat merasa malas?
Lalu, bagaimana dengan kondisi siswa apabila sgoguru malas? Setiap
individu pernah merasa malas, hal itu tidak bigadgkiri karena malas memang
penyakit diri, meskipun hanya sedikit rasa malasgymuncul. Sehingga seorang
guru harus mampu menghadapi rasa malas itu jarajapas memberi pengaruh
yang buruk terhadap siswa.

Contoh masalah pribadi seorang guru yang timbulldar bisa berasal
dari siswa, guru lain, walisiswa, atau lainnya. r&ag guru harus bijak dalam
menghadapi masalah ini, karena citra seseorangatildari bagaimana ia
menghadapi suatu masalah. Seseorang dikatakarsheidam belajar ditentukan
oleh dirinya sendiri. Jika ada keinginan untuk falalalam dirinya. Keinginan

atau dorongan untuk belajar ini disebut denganvastibelajar

Dalam upaya menghadapi siswa yang tidak memiliktivasi belajar,
seorang guru harus membangkitkan motivasi siswagselsalah satu peran dan
tugas guru dalam setiap pelaksanaan pembelajakse$Swya seorang guru
tergantung dari kepribadian, luasnya ilmu tentangtem pelajaran serta
banyaknya pengalaman. Tugas seorang guru itu sémgat, tidak mampu
dilaksanakan kecuali apabila kuat kepribadiannyatacdengan tugas, ikhlas
dalam mengerjakan, memelihara waktu murid, cintdekaran, adil dalam
pergaulan. Ada yang berpendapat bahwa masa dep&raaak di tangan guru
dan di tangan gurulah terbentuknya umat. Keprimadia memungkinkan untuk
mengarahkan mereka pada jalan yang lurus yaitlasdsngan harapan dan cita-
cita.

Kepribadian guru mempunyai kelebihan sendiri biieerdpkan dalam
kelas, karena ia akan memberikan kecenderungarket®nangan yang berbeda
kepada siswa. Akan tetapi banyak yang mengatakanakepribadian guru sulit
ditemukan kadarnya dan tidak mudah untuk dicaragminya serta sulit juga
untuk didefinisikan. Kepribadian seseorang sangdit slidefinisikan kecuali
sudah terlihat akibat atau dampaknya.

Guru yang baik adalah guru yang mampu untuk merkkaotu hati
siswanya dan mempengaruhi mereka dengan baik gghiagdapat memerintah
mereka dan berbicara dengan mereka. Maka dengarib&ddian itu bisa
membangkitkan semangat dan motivasi peserta didikngekun dalam
menjalankan tugas, senang memberi manfaat kepadplgamnya, menghormati
peraturan sekolah, membuat murid bersifat lemahblgmmembuat mereka
berani, menguatkan kehendak, membiasakan percdgadpasendiri.

Dalam perkembangan kualitas pendidikan, peran gnanjadi salah satu
hal terpenting. Guru merupakan sumber pengetahalingputama bagi peserta
didiknya. Sehingga guru menjadi barometer atau ufaanpeserta didiknya di
sekolah. Seorang guru harus bisa menjadi teladakalah, karena seorang guru
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merupakan ukuran norma-norma tingkah laku bagi sesiswanya. Dengan
demikian, kepribadian guru menjadi salah satu penbaik tidaknya motivasi
belajar peserta didik.

Menurut Sukmadinata (2006:197) guru harus mengésaal memahami
siswa dengan baik, memahami tahap perkembangan tedaly dicapainya,
kemampuannya, keunggulan dan kekurangannya, hampatey dihadapi serta
faktor dominan yang mempengaruhinya.Pribadi gumgydisenangi oleh siswa
adalah pribadi yang mampu membuat motivasi siswabtin dengan baik.
Kemampuan akademis yang membuat siswa cerdaseftwis tergantung dari
bagaimana cara guru menyampaikan ilmunya. Hal yaeru ditandai disini
adalah komunikasi.

Dalam meningkatkan kualitas mengajar guru, dibuanhkomunikasi
antar pribadi guru,misalnya bertanya kepada gurtpdogalaman, sehingga
pengetahuan guru menjadi bertambah dan hasil k@jareningkat. Dalam hal
ini, komunikasi berperan sebagai proses penyampaifmmasi. Komunikasi
dapat dikatakan berhasil apabila ada timbal-balik gemahaman makna dari satu
orang ke orang lain. Apabila guru mempunyai ketg@ilan berkomunikasi maka
kualitas mengajar juga akan meningkat. Dengan kdwman kita membentuk
saling pengertian, menumbuhkan persahabatan, kaajyang dan saling
memahami satu sama lain.Komunikasi yang harmon&aseorang guru dengan
siswanya akan menciptakan keseimbangan pengetdanasosial yang baik pada
siswa. Di sisi lain, untuk mewujudkan itu semuaulaada kerjasama antara guru
dan siswa agar pesan yang dikomunikasikan guradephsiswa dapat diterima
dengan baik. Kerjasama antara guru dan siswa manogaibadi prososial yang
dimiliki oleh guru.

Perilaku Prososial

Menurut Clarke (dalam Rahman 2013:220) perilakusps@l dapat
dimengerti sebagai tindakan yang bertujuan untukguetungkan atau manfaat
bagi orang lain atau masyarakat pada umumnya.MenDahriani (2007),
prososial adalah perilaku yang mempunyai tingkatgpebanan tertentu yang
tujuannya memberikan keuntungan bagi orang laik fistik maupun psikologis,
menciptakan perdamaian dan meningkatkan toleraiggiphterhadap sesama,
namun tidak ada keuntungan yang jelas bagi indiyahg melakukan tindakan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku pralsadalah
perilaku peka dan peduli terhadap perasaan oramgSaorang guru selayaknya
memiliki kepribadian yang unggul, maksud dari kategygul disini adalah yang
mampu mencetak generasi-generasi bangsa yang pifopdsghingga mampu
menghantarkan generasi yang humanis. Salah saukegribadian yang patut
dimiliki oleh guru adalah kepribadian prososial.

Manusia dalam kehidupannya bermasyarakat tentuditk tepas dari
kehidupan sosial. Seorang anak mampu mengetahui demahami
lingkungannya apabila ia mengikuti perkembangamakdSalam perkembangan
sosial, seorang anak dituntut untuk memiliki kemaampyang sesuai dengan apa
yang diharapkan dalam masyarakat. Saat terjadi fgasu sosial, terjalinlah
hubungan yang bermakna sehingga akan membentub&ejan seorang anak.

Hal yang diharapkan para pendidik adalah mengimgirdnak didiknya
memiliki kepribadian yang baik, berempati, rendadti,hdan lain-lain sebagai
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hasil dari perilaku sosialnya dengan masyarakatibatkya, kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah haruslah memjadikan sigk#é Imemahami arti dari
perkembangan sosial di masyarakat. Hal ini bepata pendidik harus mampu
menjadi seorang motivator bagi siswa untuk selahsikap prososial.

Johnson dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan kemempersonal
guru, mencakup : (1) penampilan sikap yang pogdgihadap keseluruhan
tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhasigitendidikan beserta unsur-
unsurnya; (2) pemahaman, penghayatan dan penampil@nnilai yang
seyogyanya dianut oleh seorang guru; dan (3) kagian, nilai, sikap hidup
ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan dirinybagmi panutan dan teladan
bagi para siswanya.

Arikunto (1993:239) mengemukakan kompetensi pelsoeagharuskan
guru memiliki kepribadian yang mantap sehingga adingumber inspirasi bagi
subyek didik, dan patut diteladani oleh siswa. Beadkan uraian di atas,
kompetensi kepribadian guru tercermin dari indikaikap dan keteladanan.

Keteladanan merupakan sesuatu yang dapat diticuditantoh orang lain
dengan cara melihat dan mengamati tingkah lakikapean, perbuatan, kehidupan
serta cara berfikir seseorang.. Diungkapkan dalammasa Arab oleh Armai Arif
(2002: 117), bahwa *“keteladanan” berasal dari Katswah” dan “qudwah”.
Pengertian yang diberikan oleh Al-Ashfahani, Sebagaa dikutip Armai Arief,
bahwa menurut beliaual~uswali dan “al-lswah” sebagaimana kataal-qudwali
dan ‘al-Qidwal’ berarti “suatu keadaan ketika seorang manusiagiketh manusia
lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahaittan, kemurtadan”.

Menurut Muryadi dan Andik Matulessy (2012)enjadi seorang guru
haruslah memberikan keteladan bagi siswanya, demgaperilaku prososial
membantu mengatasi permasalahan yang dihadapinsiavedau kesulitan yang
terjadi di masyarakat sekitarnya. Untuk itu guribaskenya memiliki dan
mengembangkan sensitivitas interpersonal yang itidgg sikap peduli untuk
merespon secara efektif permasalahan yang munduldbdngkungan sekolah
atau di masyarakat.

Mussen, dkk (dalam Cholidah, 1996) menyatakan balpealaku
prososial mencakup tindakan-tindakan: (1) kerjasayadtu dapat melakukan
kegiatan bersama orang lain termasuk diskusi dampedimbangkan pendapat
orang lain guna mencapai tujuan bersama, (2) menpesgsaan, yaitu memberi
kesempatan dan perhatian kepada orang lain untuikcurehkan isi hatinya, (3)
menolong, yaitu membantu meringankan beban oraimgdangan melakukan
kegiatan fisik bagi orang yang ditolong, (4) kejajuo, yaitu tidak berlaku curang
dan mengakui perasaan, (5) mempertimbangkankesgaht orang lain, yaitu
memberi sarana bagi orang lain untuk mendapatkanu#ehandalam segala
urusan, punya kepedulian terhadap orang lain denga&mgindahkan dan
menghiraukan masalah orang lain, (6) berdermau yagmberi sesuatu kepada
orang lain.

Kepribadian prososial behaviour berarti kepribadjaru yang produktif.
M.D. Dahlan (Kartadinata, 2011: 40) mengemukakarhwaa kepribadian
produktif akanterwujud sebagai kecenderungan untlkmampu bekerja keras
dan sungguh-sungguh serta berusaha memperoleh kergth yang sebaik-
baiknya; (2) mampu bekerja secara teratur darbtednurut urutan tertentu; (3)
mampu bekerja sendiri secara kreatif, tanpamenupggatah sehingga mampu
mengambil keputusan sendiri; (4) mampu bekerja ssanara bersahabatdengan
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orang lain tanpa merugikan dirinyaataupun orang; |§b) tanggap terhadap
perubahan yang terjadi di lingkungan baru; (6) ,utitn tekun bekerja tanpa
mengenal lelah atau bosan; (7)Mampu bergaul dgpaktesipasi dalamkegiatan
jenis lain.

Guru adalah tenaga fungsional yang bertugas khustik mengajar,
mendidik, melatih, dan menilai hasil pembelajarasegrta didik serta efektifitas
mengajar guru, karena tugas guru tersebut adabetyaeprofesi yang diharapkan
supaya guru dapat melaksanakan tugas dengan baik.

Kewajiban guru dalam melaksanakan tugas hendaksiinl, obyektif,
jujur, bertanggung jawab, kreatif, inovatif sertarbkinerja. Apabila kewajiban
guru sudah ditunaikan maka akan berdampak padasektlah itu.

Sebagai komponen yang penting dalam penyelenggraadidikan, guru
bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, meragneliti, mengembangkan,
mengelola, dan memberikan pelayanan teknis daladangi pendidikan. Karena
tugasnya mengajar, maka guru harus mempunyai wewgem&ngajar berdasarkan
kualifikasi sebagai tenaga pengajar. Mengajar jpgda hakikatnya adalah suatu
proses yaitu proses mengatur, mengorganisir linggmryang ada di sekitar peserta
didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendororertpedidik melakukan proses
belajar.

Menurut Slameto (2010: 32) mengajar adalah suatifitak untuk
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk matkdap mengubah, atau
mengembangkan skill, attitude (sikap), ideals (cita-cita), appreciation
(penghargaan), daknowledge (pengetahuan). Dengan demikian guru harus
berusaha membawa perubahan tingkah laku bagi pefidik menjadi lebih baik,
sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalbmugan sehari-hari.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu sekol@kuttan dengan
cara peningkatan kompetensi kepribadian guru Sefpgatitas mengajar dengan
memperhatikan faktor motivasi dankomunikasi. Kegaian gurumengacu pada
tingkah laku guru saat mengajar di kelas. Tinglkatu Imerupakansesuatu yang
sangat penting dalam penciptaan suasana belajargapenyangkondusif.
Motivasi akan timbul dalam diri guru apabila ada rhagan,
kesesuaian,kepercayaan dan kepuasan yang dib&ekata sekolah kepada guru
dalam mengajar di kelas serta komunikasiyang laacéara guru dan kepala
sekolah dan guru dengan guru, akan dapatmeningkétharja.Dengandemikian
terdapat kaitan yang erat dan saling mempenganiraamotivasiatau dorongan
untuk berbuat sesuatu seseorang dengan keprib@datigkualitas yang dihasilkan.

Selain kualitas mengajar, yang dapat mempengarugtivasi belajar
siswa adalah adanya perhatian dan kasih sayangkgpada peserta didik ketika
di sekolah, baik itu dalam kelas maupun di luaiagelSedangkan hasil belajar
merupakan suatu tuntutan pendidikan dan kehidupagsangat penting. Hasil
belajar menunjukkan kepada prestasi belajar, dastgsi belajar itu merupakan
indikator adanya derajat perubahan tingkah lakwasikualitas mengajar dilihat
juga kemampuan guru dalampemanfaatan teknologi ndajl@embelajaran
disekolah, namun saat ini dirasa masih kurang.8bkolang menerapkan
teknologi informasi dalam proses pembelajaran masitim seperti dipelosok
dan perkampungan yang masih menerapkan sistenjgrada dahulu, sebab guru
yang menguasai teknologi informasi masih sedikit.

Pentingnya prososial dalam kegiatan belajar mengéjan menentukan
hasil belajar.Hal itu merupakan ukuran dalam medi#a mengetahuikompetensi
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peserta didik serta sebagai acuan dalam memperstagitegipembelajaran, dan
meningkatkan akreditasi serta sekolah.Hasil belaj@igunakan untuk
mengevaluasi strategibelajar yang dianggap kurarbasil dalam pencapaian
tujuan pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik yang baik tentunya akaeningkatkan
kualitas, akreditasi sekolah serta penilaian makgdy dimana sekolah tersebut
akan meningkat derajatnya di mata masyarakatdibgrsgikolah lain.

Kepribadian prososial guru akan menjadi faktor mgkatnya motivasi
belajar dan meningkatkan nilai yang akan didapatiygar semua itu terjadi,
maka perlu adanya motivasi dalam diri seorang tgrtabih dahulu.

Guru yang memiliki motivasi tinggi akan berusahduknmemberikan
yangterbaik yang bisa dilakukannya, karena ia meygilkomitmen yang tinggi
terhadap panggilan profesinya. Guru bekerja tidakyh karena ingin dipujiatau
untuk mendapatkan imbalan, tetapi lebih dari itteka tuntutanprofesinya. Oleh
karena itu, pada hakikatnya, seorang guru disethdgai pahlawan tanpa tanda
jasa.

Selain hubungan kualitas mengajar guru terhadapivasot belajar
peserta didik, dibawah ini adalah poin-poin tentangungan guru dengan peserta
didik baik itu dalam mengajar maupun dalam kepridradprososial.Hubungan
guru dengan peserta didik di antaranya: (1) gumpdydaku secara profesional
dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, mebiabgn mengarahkan,
melatih, menilai, serta mengevaluasi proses daim pambelajaran; (2) guru
membimbing peserta didik untuk memahami, menghagiati mengamalkan hak-
hak dan kewajibannya sebagai individu, warga sékalan anggota masyarakat;
(3) guru mengakui bahwa setiap peserta didik m&mRarakteristik secara
individual dan masing-masingnya berhak atas laygmembelajaran; (4) guru
menghimpun informasi tentang peserta didik dan mengkannya untuk
kepentingan proses kependidikan; (5) guru secarsepeangan atau bersama-
sama secara terus-menerus harus berusaha mengjptai@melihara, dan
mengembangkan suasana sekolah yang menyenangkagaisdimgkungan,
belajar yang efektif dan efesien bagi peserta dik guru menjalin hubungan
dengan peserta didik yang dilandasi rasa kasihngagan menghindarkan diri
dari tindak kekerasan fisik yang di luar batas &hidoendidikan; (7) guru
berusaha secara manusiawi untuk mencegah setiaggumm yang dapat
mempengaruhi perkembangan negatif bagi pesertia; d8)iguru secara langsung
mencurahkan usaha-usaha profesionalnya untuk mémipaserta didik dalam
mengembangkan seluruh Kkepribadiannya, termasuk rkeomennya untuk
berkarya; (9) guru menjunjung tinggi harga didiegritas, dan tidak sekali-kali
merendahkan peserta didiknya; (10) guru bertindak dhemandang semua
tindakan peserta didiknya secara adil; (11) gurtpdrdaku taat asas kepada
hukum dan menjunjung tinggi kebutuhan dan hak-tedega didiknya; (12) guru
terpanggil hati nurani dan moralnya untuk secakartedlan penuh perhatian bagi
pertumbuhan dan perkembangan peserta didiknya; aB) membuat usaha-
usaha yang rasional untuk melindungi peserta dyailaari kondisi-kondisi yang
menghambat proses belajar, menimbulkan gangguagh&is), dan keamanan;
(14) guru tidak boleh membuka rahasia pribadi paseidiknya untuk alasan-
alasan yang tidak ada kaitannya dengan kepentiqgardidikan, hukum,
kesehatan, dan kemanusiaan; (15) guru tidak bokiggunakan hubungan dan
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tindakan profesionalnya kepada peserta didik demgaa-cara yang melanggar
norma sosial, kebudayaan, moral, dan agama; dah dqLéu tidak boleh
menggunakan hubungan dan tindakan profesional depgserta didiknya untuk
memperoleh keuntungan-keuntungan pribadi.

Tugas utama seorang guru adalah membentuk kepibadiak didik.
Agar seorang guru dapat membentuk kepribaadian dii#nya, maka terlebih
dahulu seorang guru harus memahami karakteristkibkadian dirinya. Hal ini
sangat penting, karena seorang guru merupakan grarggi anak didiknya.
Seorang gurupun harus menyadari bahwa dirinya @lgdercaya oleh orangtua
anak didik untuk mendidik anak-anak mereka, sejakeka menyekolahkan
anak-anak nya ke sekolah. Oleh karena itu, gurusharelaksanakan tugasnya
dengan sebaik-baiknya. Apabila seorang guru tidadaksanakan tugasnya
dengan baik, maka kepercayaan para orangtua alaug hi

Rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh guru akamakibat pada
kualitas tugas yang diembannya. Misalnya, guru akemtaksanakan tugasnya
dengan kecintaan, tidak cepat putus asa, ikhldsa suenolong dan optimis.
Seorang guru juga harus pandai dalam bergaul deimggungannya, terutama
dengan anak didiknya, sehingga bisa memposisikamyd| baik ketika bergaul
dengan anak didik, orangtua anak didik, maupun araggt.

Menurut Asep Jihad (2016: 34-35), jika dilihat dgerannya, guru
merupakan petugas sosiab¢ial worke), maka harus memiliki sifat budi pekerti
dan sikap sosial sebagai berikut:(1) cinta dangyerpada masyarakat sekitarnya;
(2) peka terhadap perubahan masyarakat dan lingkurgdup; (3) mudah
bergaul dan menyesuaikan diri dengan kehidupan Warnpa kehilangan
kepribadiannya; (4) senang dan mudah ikut bekenjukuperbaikan sesama
manusia, masyarakat sekitarnya dan ekologinya;séhang, mudah dan aktif
bekerja untuk kepentingan umum dalam berbagai tugasal; (5) tidak
mempunyai rasa harga diri kurang, tetapi tidak jddanggapi rasa harga diri
superior maupun suka menonjolkan diri; (6) mampan danggup memimpin
maupun dipimpin; (7) bersikap demokratis dalam gelan hidup; (8) suka
bergotong royong atas dasar kekeluargaan; (9)bdhdsrasa (suku ras dan
agama).

Seorang guru akan melaksanakan perannya dengandpakila guru
memiliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasanci utama dalam
mendisiplinkan peserta didik dimulai dari guru igendiri mendisiplinkan
dirinya.Guru pun sebaiknya bisa menempatkan dirimgnjadi siapapun, hal
tersebut bertujuan agar suatu masalah dapat temgela dengan cara memahami
karakteristik orang lain. Sehingga ketika akan t&kn perubahan karakter
maka seorang guru yang mampu menempatkan dirirpggaeorang lain dapat
dengan mudah mempengaruhi orang lain.

Cita-cita bangsa adalah terciptanya generasi yammpahis, dimana
generasi itu mampu membangun suatu tatanan kemmdygrag lebih baik dari
sebelumnya. Maka dari itu, dalam hal ini dibutuhkmososial behaviour untuk
membantu mewujudkannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwarilkadian guru
berbasis prososial behavior yaitu kepribadian ydmgiliki oleh seorang guru
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dimana guru harus mampu memberi jalan keluar tefhgmermasalahan yang
dialami oleh anak didik. Dalam hal ini seorang gharuslah mampu mencetak
generasi-generasi bangsa yang produktif, sehinggenpm menghantarkan
generasi yang humanis. Dengan memiliki kepribagamsosial behaviour ini

seorang guru haruslah memiliki rasa tanggung jawadaka guru akan

melaksanakan tugasnya dengan kecintaan, tidak qepas asa, ikhlas, suka
menolong dan optimis. Agar dapat ikut serta dalaewojudkan cita-cita bangsa
seorang guru juga harus pandai dalam bergaul dediggkungannya, terutama
dengan anak didiknya, sehingga bisa memposisikamydj baik ketika bergaul

dengan anak didik, orangtua anak didik, maupun arakgt.

SARAN

Berdasarkan kajian yang telah disusun dapat dikanabahwa untuk
meningkatkan kompetensi kepribadian guru berbastsogial behaviour ini
terlebih diperlukan penguasaan terhadap diri pékdiad sendiri sehingga mampu
mengendalikan setiap permasalahan peserta didikndampu menjadi teladan dan
motivasi bagi peserta didik agar memiliki kepritsadiyang diharapkan oleh
masyarakat.
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